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Abstract 
This study was carried out to create a series of new packaging that has a strong unique selling point, 
which is able to strengthen and improve the brand image ofSin Hap Hoat’s. The method used in study is 
such as observation, interviews and searched through the literature to collect theories. During this 
research, the authors highlight a few things. A good packaging must be able to balance between 
functionality in terms of secure (protection), beauty (aesthetics) and communication (inform). 
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PENDAHULUAN  
Sebelum dunia perdagangan berkembang 
seperti sekarang dan para pedagang hanya 
berdagang di kota-kota besar, para 
pedagang pada kala itu belum memiliki 
kebutuhan untuk merancang sebuah 
kemasan yang memiliki nilai yang lebih. 
Para pedagang hanya memfungsikan 
kemasan sebagai media yang digunakan 
untuk menjaga barang atau produk 
dagangannya agar tidak rusak (fungsi 
proteksi). Namun dengan berjalannya 
waktu, pandangan tersebut mulai berubah 
dan muncullah sebuah kebutuhan lebih 
akan kemasan. 
Semakin berkembang luasnya jenis produk 
atau barang yang diproduksi antara 
produsen A dengan produsen B 
memunculkan sebuah keinginan untuk 
bereksplorasi, menemukan dan 
menjadikan kemasan tidak lagi hanya 
sekadar kemasan seperti dulu. Peran 
kemasan telah meningkat, dan menjadi 
sebuah bagian dari identitas, bagian dari 
pencitraan dan juga bagian dari promosi 
itu sendiri. Saat ini para produsen 
berlomba-lomba untuk menciptakan 
sebuah kemasan yang memiliki sebuah 
Unique Selling Point. Seperti yang dikutip 
dari netpreneur.com “Kemasan juga bisa 
dijadikan sebagai identitas bagi sebuah 
produk, misalnya ada beberapa produk A 
dan B yang ditata rapi pada sebuah toko, 
produk tersebut secara fungsi sama, rasa 
bisa dikatakan hampir sama, namun karena 
kemasannya berbeda bisa jadi konsumen 
akan lebih cenderung memilih produk yang 
memiliki kemasan yang menarik 
menurutnya.” Ahmad, Fahrur (2014). Hal 
ini menunjukkan kemasan memiliki fungsi 
yang lebih dan tidak lagi sebatas wadah 
yang melindungi produk, namun kemasan 
harus mampu menarik dan menjadi 
pembeda antara produk sejenis serta 
dapat memberikan nilai lebih, seperti yang 
dibutuhkan oleh produsen kue kue bulan 
(Gwee Pia atau TiongChiu Pia), perusahaan 
kue Bulan Sin Hap Hoat. Perusahaan Sin 
Hap Hoat merupakan salah satu produsen 
kue bulan yang memproduksi kue bulan 
yang agak berbeda dengan negeri asalnya 
China. Perusahaan Sin Hap Hoat 
memproduksi kue bulan yang berbentuk 
bundar, dengan ketebalan sekitar 1,5 cm 
(pipih). Perusahaan yang hanya 
memproduksi kue menjelang festival kue 
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bulan ini telah menggunakan kemasan 
yang sama, selama lebih dari 20 tahun 
tanpa adanya perubahan yang berarti. 
Kemasan yang digunakan untuk kue ini 
masih berupa kemasan plastik transparan 
untuk membungkus kue satu persatu, 
kemasan paper bag untuk isi ≤ 6 kue, 
kemasan karton isi 10 dan kue besar serta 
kemasan plastik untuk kue susun. Hingga 
beberapa tahun silam, perusahaan ini 
memiliki kemasan karton untuk 20 kue, 
namun dengan berjalannya waktu 
kemasan tersebut tidak digunakan lagi. 
Pada akhirnya hal ini menimbulkan sebuah 
pertanyaan, apakah kemasan yang 
digunakan saat ini telah berfungsi dengan 
baik untuk menggambarkan produk yang 
dijual oleh perusahaan ini? Karena 
perusahaan yang telah ada sejak tahun 
1909 ini, belum memaksimalkan fungsi 
kemasan yang digunakannya, terlebih lagi 
kemasan yang digunakan memiliki 
kemiripan dengan pesaingnya. 
Oleh karena itu, penulis hendak mendesain 
ulang kemasan yang digunakan oleh 
perusahaan kue bulan Sin Hap Hoat 
sehingga dapat memunculkan USP yang 
akan menjadi nilai plus, yang dapat 
menjadi pembeda antara produsen kue 
lainnya dengan kue yang diproduksi oleh 
perusahaan kue Sin Hap Hoat. 
 
Teori Kemasan 
Desain kemasan adalah bisnis kreatif yang 
mengakitkan bentuk, struktur, material, 
warna, citra, tipografi dan elemen-elemen 
desain dengan informasi produk supaya 
produk dapat dipasarkan. Desain kemasan 
berlaku untuk membungkus, melindungi, 
mengirim, mengeluarkan, menyimpan, 
mengindentifikasi, dan membedakan 
sebuah prdouk di pasar. (Klimchuck, 
Marianne dan Krasovec, Sandra, 2006 p33)  
Ada tiga alasan utama untuk melakukan 
pembungkusan, yaitu:  
 Kemasan memenuhi syarat keamanan 
dan kemanfaatan. Kemasan melindungi 
produk dalam perjalanannya dari 
produsen ke konsumen. Produk-produk 
yang dikemas biasanya lebih bersih, 
menarik dan tahan terhadap kerusakan 
yang disebabkan oleh cuaca. 
 Kemasan dapat melaksanakan progam 
pemasaran. Melalui kemasan 
identifikasi produk menjadi lebih efektif 
dan dengan sendirinya mencegah 
pertukaran oleh produk pesaing. 
 Kemasan merupakan suatu cara untuk 
meningkatkan laba perusahaan. Oleh 
karena itu perusahaan harus membuat 
kemasan semenarik mungkin. Dengan 
kemasan yang sangat menarik 
diharapkan dapat memikat dan menarik 
perhatian konsumen. Selain itu, 
kemasan juga dapat mengurangi 
kemungkinan kerusakan barang dan 
kemudahan dalam pengiriman. 
Legenda Kue Bulan 
Kue bulan (hanzi: 月餅, pinyin: yuèbǐng) 
adalah penganan tradisional masyarakat 
tionghoa yang menjadi sajian wajib pada 
perayaan festival musim gugur setiap 
tahunnya. Di Indonesia, kue bulan biasanya 
dikenal dalam bahasa hokkian-nya, gwee 
pia atau tiong chiu pia. Kue bulan 
merupakan salah satu panganan khas yang 
terdapat pada Festival Pertengahan Musim 
Gugur (Mid Autumn Festival, Mandarin: 中
秋节 , baca Zhong Qiu Jie), atau di 
Indonesia dikenal juga dengan sebutan 
Festival Kue Bulan. Fesitval kue bulan 
merupakan perayaan hari sukacita 
keluarga yang dilambangkan dengan 
kehadiran bulan purnama penuh, festival 
yang selalu diadakan pada tanggal 15 bulan 
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ke-8 pada penanggalan Cina (Peh Gwe Cap 
Go) atau pada sekitar bulan Agustus hingga 
September pada kalender masehi. 
Tradisi festival ini awalnya dimulai oleh 
para petani, dimana petani memohon 
kepada Dewa Bumi agar diberi musim yang 
baik, dan pada akhir masa panen yang 
bertepatan sekitar pertengahan bulan ke-8 
(imlek), para petani akan mengadakan 
ritual pemujaan terhadap Dewa yang telah 
memberikan hasil panen yang berlimpah 
sebagai rasa syukur dan ucapan terima 
kasih, banyak orang percaya bahwa festival 
Pertengahan Musim Gugur berasal dari 
kebiasaan ini. Selain itu terdapat sebuah 
legenda yang cukup terkenal yang menjadi 
salah satu rujukan untuk festival kue bulan. 
Legenda tersebut adalah legenda 
mengenai seorang pemanah bernama Hou 
Yi (后羿), konon zaman dahulu di atas 
langit terdapat 10 matahari, hal ini tentu 
saja membuat bumi menjadi kering, rakyat 
hidup menderita. Hou Yi lalu pergi 
memanah 9 buah matahari sehingga 
tersisa hanya 1 buah matahari. Semenjak 
itu Hou Yi dikenal sebagai pahlawan dan 
kemudian menjadi Raja di China. Suatu hari 
Hou Yi pergi ke pegunungan Kun Lun dan 
bertemu dengan Ratu Xi Wang Mu (西王
母 ) yang memberikannya obat mujarab 
yang bisa membuatnya naik ke langit dan 
menjadi dewa. Hou Yi menyerahkan obat 
tersebut pada istrinya, Chang’e (嫦娥 ). 
Peng Meng (彭蒙), seorang pegawai istana 
yang tamak mengetahui hal itu lalu 
berencana untuk mencuri ramuan tersebut. 
Suatu hari saat Hou Yi tidak berada di 
istana, Peng Meng menyusup ke kamar 
Chang’e dan memaksa Chang’e untuk 
menyerahkan obat tersebut. Sadar bahwa 
dirinya tidak mampu melawan Peng Meng, 
Chang’e lalu mengambil obat tersebut dan 
memakannya sambil melarikan diri. Tiba-
tiba ia merasakan tubuhnya menjadi ringan 
dan mulai terbang ke atas langit. Selagi 
mengkhawatirkan suaminya, ia 
mendapatkan dirinya mendarat di bulan, 
benda langit terdekat dengan bumi. Saat 
Hou Yi pulang, ia sangat sedih setelah 
mengetahui apa yang telah terjadi. Ia 
kemudian membangun sebuah altar di 
kebun milik Chang’e untuk mengenang 
sang istri. Disana ia meletakkan makanan 
kesukaan Chang’e dan buah-buahan segar 
sebagai persembahan kepada sang istri di 
bulan. (Lifestyle.kompasiana.com) 
 
PEMBAHASAN 
Analisa SWOT 
Strength/ Kekuatan 
a. Kemasan baru yang berkesan 
premium dan memiliki USP yang kuat. 
b. Seri kemasan yang memiliki 
konsistensi dalam desainnya, sehingga 
dapat dikenali dengan mudah. 
c. Kemasan yang dapat memperkenalkan, 
sekaligus mengangkat nilai estetik dan 
filosofis dari kue bulan dan festivalnya. 
d. Kemasan yang mencerminkan produk 
berkualitas premium. 
e. Mengandung unsur oriental yang kuat 
f. Memiliki standarisasi kemasan yang 
baik dan aman untuk menyimpan 
produk makanan. 
Weakness/ Kelemahan 
a. Warna kemasan masih terikat pada 
warna oriental dan masih 
mengingatkan pada kemasan lama.  
Opportunity/ Peluang 
a. Masyarakat akan tertarik untuk 
membeli kue ini karena adanya rasa 
ingin tahu pada wujud kemasan baru 
yang digunakan. 
b. Belum ada kemasan kue bulan yang 
memiliki ciri khas khusus, kebanyakan 
masih standar. 
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c. Saat ini banyak orang yang membeli 
suatu produk karena kemasannya 
yang menarik, unik ataupun lucu. 
Threat/Ancaman 
a. Konsumen yang lebih tertarik pada 
kemasan kue bulan impor. 
 
Strategi komunikasi 
1. Pendekatan Artistik 
Penulis membuat ilustrasi untuk 
bahan atau varian rasa dengan teknik 
stilasi menggunakan program grafis. 
Serta menggunakan warna-warna 
yang dekat dengan nuansa oriental 
pada kemasan, hal tersebut dilakukan 
agar si target audience mudah 
mengenali kemasan dari brand Sin 
Hap Hoat. 
2. Pendekatan Kreatif 
Penulis mengedepankan sisi 
eksklusifitas dan premium dari kue 
bulan yang diproduksi oleh Sin Hap 
Hoat dengan menitik beratkannya 
pada elemen-elemen desain yang 
membangun USP pada kemasan 
tersebut. 
3. Pendekatan Emosional 
Pendekatan dilakukan dalam bentuk 
visualisasi kemasan yang 
menggunakan motif & elemen yang 
dibuat, serta unsur yang terdapat 
pada logo Sin Hap Hoat. Sehingga 
mampu merangsang terciptanya 
awareness atau kesadaran masyarakat 
secara umum. Pendekatan ini 
diharapkan agar target audience 
tertarik untuk membeli produk ini. 
4. Pendekatan Rasional 
Bertujuan untuk memberikan 
informasi-informasi seputar produk 
Sin Hap Hoat yang dapat diterima oleh 
akal dan pikiran calon target audience, 
sehingga mampu dimengerti oleh 
target audience. 
5. Pendekatan Unique Selling Point 
Kemasan ini menekankan USP sebagai 
poin penting untuk dapat menarik 
target audience. USP yang dimaksud di 
sini terdapat pada bentuk dan elemen 
visual yang digunakan pada seluruh 
seri kemasan ini, terutama ilustrasi 
yang digunakan untuk menjadi benang 
merah dari seluruh seri kemasan ini. 
 
PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL 
Kemasan Plastik Rasa Tjoklat 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa tjoklat. 
Kemasan Plastik Rasa Kedjoe 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa kedjoe. 
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Kemasan Plastik Rasa Tjoklat-Kedjoe 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa tjoklat 
kedjoe. 
Kemasan Plastik Rasa Bidji Jamboe 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa bidji 
jamboe. 
Kemasan Plastik Rasa Tjempedak 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa 
tjempedak. 
 
 
 
Kemasan Plastik Rasa Krenten 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa krenten. 
 
Kemasan Plastik Rasa Soesoe 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa soesoe. 
 
Kemasan Plastik Rasa Doeren 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa doeren. 
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Kemasan Plastik Rasa Nanas 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa nanas. 
Kemasan Plastik Rasa Bah Pia 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa bah pia. 
Kemasan Plastik Rasa Cai Phia 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa cai phia. 
 
 
 
 
 
 
Kemasan Plastik Rasa Ham 
 
Ukuran  : 293 x 174 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus kue bulan rasa ham. 
Beberapa Kemasan Plastik Kue Besar 
 
Ukuran  : 411 x 229 mm 
Bahan  : Plastik 
Keterangan  : Kemasan yang digunakan 
untuk membungkus satu persatu kue bulan 
ukuran besar Sin Hap Hoat. Kemasan 
plastik besar ini berjumlah 12, untuk 12 
varian rasa kue bulan Sin Hap Hoat. 
Label Kue Susun 
 
Ukuran  : 110 mm (diameter) 
Bahan  : StickerChromo 
Keterangan  : Label keterangan yang 
ditempelkan pada plastik pembungkus kue 
susun isi 5 atau 7, dengan 2 jenis warna. 
Label berwarna merah digunakan  
untuk campuran beberapa rasa, yang 
umumnya akan dikonsumsi. Sedangkan 
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label berwarna hijau hanya digunakan 
untuk rasa cai phia yang di khususkan 
untuk sembahyang dan tidak untuk 
dikonsumsi nantinya. 
Paper Bag 
 
Ukuran  : 175 x 150 x 185 mm 
Bahan  : Art Carton 210 gsm 
Keterangan  : Kemasan yang diberikan 
untuk pembelian ≤ 6 kue ukuran regular. 
 
Kemasan Karton Isi 10 
 
Ukuran  : 335 x 130 x 130 mm 
Bahan  : Corrugated Board 
Keterangan : Kemasan yang diberikan 
untukpembelian 10 kue ukuran regular. 
 
Kemasan Karton Isi 20 
 
Ukuran  : 335 x 260 x 130 mm 
Bahan  : Corrugated Board 
Keterangan : Kemasan yang diberikan 
untuk pembelian 20 kue ukuran regular. 
 
 
 
 
Kemasan Karton Kue Besar 
 
Ukuran  : 220 x 190 x 40 mm 
Bahan  : Corrugated Board 
Keterangan  : Kemasan yang diberikan 
untukpembelian 1 kue besar. 
 
Kemasan Karton Kue Susun 
 
Ukuran  : 140 x 140 x 165 mm 
Bahan  : Corrugated Board 
Keterangan : Kemasan yang diberikan 
untuk pembelian kue susun isi 5 atau 7. 
 
Poster 
 
 
Ukuran  : 297 x 420 mm (A3) 
Bahan  : Art Carton 310 gsm 
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Keterangan : Beberapa desain poster 
yang digunakan dari awal teaser hingga 
promosi kue bulan serta merchandise. 
 
Print Ads Tabloid Saji 
 
 
 
 
Ukuran  : 265 mm x 190 mm 
Bahan  : HVS 80 gsm 
Keterangan : Beberapa desain print ads 
pada tabloid dwi mingguan, yang 
digunakan dari awal teaser hingga promosi 
kue bulan serta merchandise. 
 
Print Ads Majalah Sedap 
 
Ukuran  : 205 mm x 275 mm 
Bahan  : Art Paper 120 gsm 
Keterangan : Majalah yang terbit sekali 
sebulan, digunakan untuk promosi kue 
bulan serta merchandise. 
 
X-Banner 
 
Ukuran  :  600 x 1600 mm 
Bahan  : Albatros 
Keterangan : Akan dipasang pada toko 
yang menjadi ambassador perusahan ini. 
 
Flyer 
 
Ukuran  :99 x 210 mm (DL) 
Bahan  : Matt Paper 150 gsm  
Keterangan :Disebarkan di daerah 
pecinaan dan toko-toko yang menjual kue 
ini. 
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Website 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Digunakan sebagai 
website company yang berisikan informasi 
seputar produk dan perusahaan itu sendiri, 
tampilan halaman yang terdapat pada web 
tersebut di antaranya landing page (home), 
about, product list, product detail, news 
&event dan contact. 
 
Social Media 
 
 
Keterangan : Digunakan untuk 
memberikan informasi secara real time 
dari perusahaan Sin Hap Hoat kepada 
target audiencenya. 
 
SIMPULAN 
Kemasan adalah bagian yang paling 
penting untuk sebuah produk, karena 
kemasan adalah kesempatan pertama 
produk bertemu dengan calon pembeli. 
Sehingga diperlukan redesign jika memang 
dilihat sebuah kemasan tidak mencitrakan  
produk image dan tidak sesuai dengan 
dengan segmentasi pasar. Dalam redesign 
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juga diperlukan analisa awal mulai dari 
target audience dan analisa SWOT agar 
dapat tercipta sebuah konsep yang baik. 
Pemilihan bahan kemasan juga merupakan 
faktor penting, karena setiap jenis produk 
memiliki kriteria tertentu, terutama dalam 
kemasan makanan.  
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